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Women have a dual role, namely as a career woman and as a housewife. However, some 
married women choose to become housewives even though their age is still very 
productive. The PKMS partners are a group of parents of Ar Rashid Kindergarten students 
in Sukamaju Village, Sunggal District, Deli Serdang, consisting of 50 people of productive 
age (27 – 32 years). The problem faced by partners is no useful activities carried out while 
waiting for children to come home from school. It aims to help the mother group of 
students increase their knowledge, skills, increase their welfare through more income and 
help partners to fill their free time with activities that are beneficial to their physical and 
mental health. The solution offered to resolve agreed upon partner problems is to give 
handicraft training that has a selling value and is modern and low-priced. There are 4 
handicrafts training programs implemented, namely paper quelling training, mote training, 
embroidery training of seat cushions and training making veil bross. Through this PKMS 
results: 1. Beneficial activities for parents of AR Rashid Kindergarten students, 2. 
Handicraft products produced by parents of students, 3. Increased knowledge, creativity 
skills of parents of students and 4. More income for peopling student parents. 
 





Wanita diberikan kesempatan untuk memiliki peran ganda yaitu sebagai wanita karir dan 
sebagai ibu rumah tangga. Namun, sebagian wanita menikah memilih untuk menjadi ibu 
rumah tangga walau usia mereka masih sangat produktif.  Mitra PKMS adalah kelompok 
ibu – ibu orangtua murid TK Ar Rasyid Desa Sukamaju, Kecamatan Sunggal, Deli 
Serdang beranggotakan sebanyak 50 orang yang berusia produktif (27 – 32 tahun). Adapun 
permasalahan yang dihadapi mitra adalah tidak adanya kegiatan yang bermanfaat yang 
dilakukan selama menunggu anak pulang sekolah. PKMS ini bertujuan untuk membantu 
kelompok ibu orangtua murid menambah pengetahuan, keterampilan, menambah 
kesejahteraan hidup melalui penambahan income dan membantu mitra untuk mengisi 
waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat bagi fisik dan mental. Solusi yang 
ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan mitra yang telah disepakati  adalah dengan 
memberikan pelatihan kerajinan tangan yang memiliki nilai jual dan bersifat modern serta 
ber-badget rendah. Terdapat 4 program pelatihan kerajinan tangan yang dilaksanakan yaitu 
Pelatihan paper quilling, pelatihan mote, pelatihan sulam sarung bantal kursi dan pelatihan 
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membuat bross jilbab. Melalui PKMS ini didapatkan hasil : 1. Adanya kegiatan bermanfaat 
bagi orang tua murid TK AR Rasyid, 2. Adanya produk kerajinan tangan yang dihasilkan 
oleh orang tua murid, 3. Meningkatnya pengetahuan, keterampilan kreatifitas orang tua 
murid dan 4. Adanya tambahan income bagi orang tua murid.  
 






Pertumbuhan ekonomi kreatif mendapat perhatian masyarakat, sehingga pemerintah 
memiliki komitmen dalam pengembangan ekonomi kreatif. Hal ini karena ekonomi kreatif 
dapat membantu dalam pengembangan perekonomian negara. Wanita diberikan kesempatan 
untuk memiliki berperan ganda, namun prosentase wanita yang memilih untuk tidak tampil dan 
berperan dalam kehidupan bermasyarakat juga masih banyak dtemui. Menurut Siadari: 2015  status 
perkawinan, tingkat umur, tingkat pendidikan, status rumah tangga, pendapatan suami dan jumlah 
anak usia dini mempengaruhi kemungkinan partisipasi angkatan kerja wanita sudah menikah. 
Kebanyakan aktivitas wanita sudah menikah yang memilih tidak bekerja adalah mengantar dan 
menjemput anak – anak nya pergi dan pulang sekolah. Terutama wanita yang memiliki anak di usia 
3-6 tahun. Namun, wanita partisipasi wanita dinilai dapat membantu pembangunan dna 
pengembangan ekonomi suatu negara. Walaupun, keputusan beberapa perssen wanita yang sudah 
menikah memilih untuk tidak bekerja, namun masih ada upaya lainnya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup dan membantu perkembangan perekonomian negara. Adapun 
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menjadi mendidik wanita menjadi wirausaha. 
Pendidikan merupakan usaha yang dlakukan untuk mengubah tingkah laku seseorang (Sukidjo: 
2012). Melalui pendidikan, daya moral, kekuatan intelektual dan daya sosial dapat dikembangkan. 
Kewirausahaan merupakan salah perilaku, semangat dan kemampuan seseorang dalam meangani 
kegiatan yang menciptakan, mencai dan menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru secara 
efisiensi untuk memberikan pelayanan yang lebih baik untuk memperoleh keuntungan yang besar 
(Sukidjo: 2012). 
 TK AR Rasyid merupakan Taman Kanak – kanak yang berlokasi di Komplek Sukamaju 
Indah, Desa Sukamaju Kecamatan Sunggal. Taman Kanak – kanak ini memiliki murid sebanyak 50 
orang yang berusia dari 3 – 5 tahun. TK AR Rasyid ini berada di komplek perumahan penduduk, 
semua murid nya diantar dan di temani oleh ibunya. Taman Kanak – kanak ini mempunyai jadwal 
selayaknya TK pada umumnya yaitusiswa masuk  dari jm 09.00 dan pulang jam 11.00. 
Berdasarkan pengamatan penelitian diperoleh bahwa menunggu anak belajar di sekolah, hal yang 
biasa dilakukan para ibu adalah bercerita, makan bersama, gosip, arisan, pamer barang baru, 
berbelanja, ke salon, pengajian, piknik, sosial media, memikirikan baju seragam dan lainnya. Pada 
dasarnya aktivitas mereka adalah sesuatu yang tidak penting, karena dari semua kegiatan tersebut 
banyak yang mengakibatkan dampak negatif seperti ajang pamer, menimbulkan kesombongan diri, 
saling iri, pemborosan, bertengkar, saling memusuhi, dan fitnah. Kejadian ini tidak hanya 
berdampak pada anak namun juga akan mempengaruhi kehidupan keluarga. Akan terjadi 
perubahan pola hidu yang dapat mengganggu kestabilan perekonomian keluarga. Dampak 
terburuknya dapat mengakibatkan kurang harmonisnya kehidupan keluarga. 
Mitra PKMS merupakan kelompok ibu – ibu orangtua murid TK AR Rasyid yang 
beranggotakan sebanyak 50 orang yang berusia produktif (27 – 32 tahun), memiliki semangat 
untuk belajar dan merupakan ibu – ibu yang sangat telaten dalam mengerjakan sebuah pekerjaan 
(hal ini terlihat dari cara mereka dalam mengadakan sebuah kegiatan). Kelompok ibu orangtua 
murid ini merupakan kelompok orangtua murid yang memiliki taraf hidup yang berbeda – beda. 
Para ibu orangtua murid tersebut bertugas mengantar dan menemani anak – anak mereka 
bersekolah di TK Ar Rasyid, karena jadwal sekolah yang >2 jam, maka para ibu tersebut sering 
berkumpul bersama di kantin sekolah. Kebanyakannya kegiatan mereka selama menunggu anak – 
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anak mereka selesai belajar adalah berdiskusi, bercerita, menggosip, arisan, menawarkan beberapa 
barang, saling bertukar pikiran sampai berlibur bersama. Namun kegiatan tersebut kurang 
memberikan manfaat pada kehidupan dan kesejahteraan hidup. Selama ini mereka telah menyusun 
kegiatan perjumpaan rutin setiap bulannya berupa arisan. Agenda arisan adalah mengumpulkan 
sejumlah uang setiap bulan untuk pinjaman bergilir (jula – jula). Masalah yang dihadapi mitra 
adalah terjadinya kesenjangan antara ibu – ibu murid yang ekonomi menengah dengan ekonomi 
tinggi. Hal ini disebabkan oleh pertemuan yang diadakan setiap bulannya tidak mengandung 
kegiatan yang bermanfaat. Sehingga mengakibatkan kesenjangan dan kurang harmonis. 
Kesenjangan dan harmonis ini membawa dampak pada sikap dan perilaku anak. Hal ini 
ditunjukkan oleh beberapa sikap anak yang meniru perlakuan kesenjangan antara ekonomi 
menengah dengan ekonomi tinggi. Fenomena ini merupakan masalah mitra yang utama dan sudah 
sampai pada tahap mengkhawatirkan (sumber: ketua kelompok Oibu – ibu orangtua murid). Ketua 
kelompok menilai bahwa saat ini sudah terjadi kesenjangan yang sangat besar dan ketidak 
harmonisan antara para ibu, terlihat dari adanya kelompok – kelompok ibu – ibu. Oleh karena itu, 
kelompok mitra merasa perlu untuk dirancang kegiatan yang memberikan dampak positif, 
bermanfaat dan dapat meningkatkan kesejahteraan hidup para ibu. 
Berdasarkan hasil diskusi awal dengan mitra ditemukan bahwa adanya keinginan dan semangat 
para ibu untuk melakukan beberapa kegiatan rutin yang dapat mengasah keterampilan dan 
kemampuan mereka dalam berwirausaha. Namun, yang menjadi kendala adalah tidak adanya 
keahlian mereka dalam menghasilkan produk maupun keberanian dalam berwirausaha. Mitra 
sangat berminat dalam menghasilkan sebuah produk melalui kerajinan tangan. Sebelumnya, mitra 
telah mengundang seorang pakar yang ahli dalam bisnis online. Namun, mitra masih belum 
menemukan produk yang dapat di jual secara online. Oleh sebab itu, mitra menginginkan kegiatan 
rutin yang dapat menghasilkan sebuah produk yang dapat dijual sehingga mampu meningkatkan 
kesejahteraan hidup, mengurangi gap dan menambah harmonis diantara para ibu.  
Adapun tujuan dari PKMS ini adalah membantu para ibu orangtua murid TK Ar Rasyid dalam 
menghasilkan produk untuk menambah keterampilan, pengetahuan, kemampuan dan dapat 






Kegiatan dilaksanakan di TK Ar Rasyid Desa Sukamaju, Kecamatan Sunggal, Deli 
Serdang. 
 
Khalayak Sasaran Program 
 
Khalayak sasaran program PKMS ini adalah Kelompok Ibu orang tua Murid TK Ar 




Persiapan dan Pembekalan  
 
Persiapan dan pembekalan dilakukan oleh anggota pengusul dan mahasiswa. 
Persiapan dan Pembekalan meliputi : 
 
a. Persiapan administrasi 
Pelaksanaan kegiatan PKMS ini dimulai dari penyusunan program pelatihan. 
Persyaratan bagi mitra adalah dengan bersedia hadir pelatihan 1 jenis produk sampai 
selesai. 
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b. Persiapan waktu  
 
- PKMS ini berjalan selama 6 (enam) bulan, yang dilaksanakan setiap hari Jum’at 
dan Sabtu dari bulan Februari – Juli 2018.  
- 1 Jenis Kerajinan tangan dijalankan selama 1 bulan dengan jumlah tatap muka 
sebanyak 8x. 
- 1 pertemuan berlangsung selama 2 jam 
 
c. Persiapan Pengetahuan dan Ketrampilan 
 
- Pelatihan kerajinan tangan paper quilling akan dibawakan oleh pembicara dari luar 
yaitu Ruri Aditya Sari, M.Sc 
- pelatihan kerajianan tangan mote akan dibawakan oleh ketua pelaksana (Laelisneni, 
SE, M.SiAk) 
- Pelatihan kerajinan tangan sulaman sarung bantal akan dibawakan oleh Laelisneni, 
SE, M.SiAk) 
- Pelatihan membuat bross jilbab akan dibawakan oleh Laelisneni, SE, M.SiAk) 
 
d. Persiapan sarana dan Prasarana 
 
- Anggota I menyediakan slide power point bahan ajar pelatihan 
- Anggota I juga menyediakan video pelaksanaan 
- mahasiswa akan menyediakan/menggandakan bahan ajar 





1. Metode Pelaksanaan Pelatihan Paper Quilling  
 
Terdapat beberapa langkah yang dilakukan untuk pelatihan paper quilling  yaitu : 
a. Dilakukan sosialisasi/pemahaman tentang paper quilling yang dilakukan 5 hari 
sebelum pelaksanaan pelatihan 
b. Dilakukan sosialisasi pengenalan bahan dan alat yang akan digunakan 
c. Dilakukan pelatihan paper quilling dengan metode ceramah dan praktek 
sebanyak 8x pertemuan 
d. Pada pertemuan I : pengenalan paper qulling, bahan dan alat perlengkapan, dan 
melatih menggunting serta melekukkan kertas. Memberikan tugas motif bulat 
sederhana 
e. Pertemuan II : belajar motif bunga sederhana dengan kertas warna – warni 
f. Pertemuan III – V : motif daun 
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2. Metode Mote 
 
Terdapat beberapa langkah yang dilakukan untuk pelatihan mote  yaitu : 
a. Dilakukan sosialisasi/pemahaman tentang mote yang dilakukan 5 hari sebelum 
pelaksanaan pelatihan 
b. Dilakukan sosialisasi pengenalan bahan dan alat yang akan digunakan 
c. Dilakukan pelatihan mote dengan metode ceramah dan praktek sebanyak 8x 
pertemuan 
d. Pada pertemuan I : pengenalan mote, bahan dan alat perlengkapan, dan melatih 
mote untuk kalung 
e. Pertemuan II : pelatihan mote untuk gelang 
f. Pertemuan III – V : pelatihan mote tempat tisu 
g. Pertemuan VI – VIII : pelatihan mote tas 
 
 
3. Metode Pelatihan Sulam Sarung Bantal Kursi 
 
Terdapat beberapa langkah yang dilakukan untuk pelatihan Sulam sarung bantal 
kursi  yaitu : 
a. Dilakukan sosialisasi/pemahaman tentang sulaman yang dilakukan 5 hari sebelum 
pelaksanaan pelatihan 
b. Dilakukan sosialisasi pengenalan bahan dan alat yang akan digunakan 
c. Dilakukan pelatihan jenis jahitan dengan metode ceramah dan praktek sebanyak 8x 
pertemuan 
d. Pada pertemuan I : pengenalan sulaman, bahan dan alat perlengkapan, dan melatih 
motif bunga 
e. Pertemuan II : pelatihan motif daun 
f. Pertemuan III – V : pelatihan motif nama 
g. Pertemuan VI – VIII : pelatihan penyusunan warna 
 
4. Metode Pelaksanaan Bross Jilbab  
 
Terdapat beberapa langkah yang dilakukan untuk pelatihan bross jilbab  yaitu : 
a. Dilakukan sosialisasi/pemahaman tentang kait yang dilakukan 5 hari sebelum 
pelaksanaan pelatihan 
b. Dilakukan sosialisasi pengenalan bahan dan alat yang akan digunakan 
c. Dilakukan pelatihan metode kait dengan metode ceramah dan praktek sebanyak 8x 
pertemuan 
d. Pada pertemuan I : pengenalan kait, bahan dan alat perlengkapan, dan melatih motif 
bunga kecil 
e. Pertemuan II : pelatihan motif bunga sedang 
f. Pertemuan III – V : pelatihan motif bunga besar 
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Mitra mempelajari beberapa teknik penggulungan kertas. Menurut mitra belajar membuat 
kerajinan tnagan paper quilling sangat mengasyikkan. Hal ini karena teknik paper quilling 
sangat mudah untuk diikuti dan diterapkan. Adapun produk yang dihasilkan dari pelatihan 
paper quilling adalah bingkasi foto dan tulisan arab. (Gambar 1). 
 
       
 
     





Adapun hasil yang diperoleh dari pelatihan mote adalah mitra mampu menghasilkan 
beberapa kerajinan mote sepeti tas kecil, tempat tisu dan dompet. Mitra sangat antusias 
dalam mempelajari teknik pembuatan tas berbahan mote. Setelah dilakukan pelatihan 
membuat tas kecil dari mote, mitra berkreasi menghasilkan tas mewah yang dapat dipakai 
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Sulaman Sarung Bantal 
 
Hasil yang diperoleh dari pelatihan sulaman sarung bantal tercantum dalam gambar 3. 
Mitra sangat antusias membuat sulaman pada sarung bantal, mereka merasa sangat puas 









Hasil yang diperoleh dari pelatihan membuat bross jilbab adalah berbagai bentuk bunga 
bross jilbab dari akrilik (Gambar 4). Mitra sangat senang membuat bross jilbab sehingga 
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Hasil PKMS Terhadap Mitra 
 
PKMS ini memberikan dampak yang sangat baik bagi mitra, hal ini dibuktikan dari hasil 
penilaian melalui kuisioner. Mitra merasa sangat puas dan senang terhadap adanya 
kegiatan selama menunggu anak pulang sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah, beliau menyatakan bahwa terjadi perubahan yang drastis pada suasana 
menunggu anak pulang sekolah. Para orang tua semua memiliki kesibukan menyelesaikan 
kerajinan tangan selama menunggu anak (Gambar 5). 
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Gambar 5 menunjukkan hasil penilaian dan pelaksanaan PKMS terhadap mitra.  
Berdasarkan gambar diperoleh bahwa program ini menambah pengetahuan mitra sebanyak 
75% dan mitra yang kreatif meningkat sebanyak 65%. PKMS ini telah dipublikasikan pada 
media massa cetak SUMUT Pos (Gambar 6). Selanjutnya, sebanyak 5% mitra 
menghasilkan produk, terdapat sebanyak 8% mitra yang melanjutkan menjadi wirausaha 
secara online. Melalui pemasaran online tersebut, mitra menjelaskan bahwa pendapatan 
mereka bertambah. Sebanyak 5% mitra yang menyatakan pendapatan bertambah. Mitra 
yang terampil mencapai 70% dan mitra yang menyatakan kesejahteraan hidup meningkat 




Gambar 6. Publikasi Pelaksanaan PKMS 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Dari PKMSyang dilakukan  pada mitra Kesimpulannya  ialah : 
1. Mitra merasa sangat puas dan senang atas pelatihan yang dijalankan. 
2. Mitra berhasil meningkat ketrampilan dan pengetahuannya 
3. Mitra menjadi kelompok mitra produktif ekonomi karena mendapatkan tambahan 





Berdasarkan kesimpulan diatas maka  saran, yaitu:  
1. Supaya lebih baik lagi, maka mitra diperlukan diberikan pelatihan tentang tata cara 
pemasaran produk secara online.   
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